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Menopause merupakan tahap akhir proses biologis yang dialami wanita. Disebut menopause jika 
orang tidak lagi menstruasi selama satu tahun. Umumnya terjadi pada usia 50 tahunan. Semakin 
banyaknya jumlah wanita yang memasuki masa menopause maka kesehatan mereka harus mendapat 
perhatian, salah satunya dari segi kesehatan bagian reproduksi mereka. World Health Organization 
(WHO) menyampaikan pada 2030 wanita menopause diperkirakan meningkat 3% per tahun dan 
mencapai 1,2 milyar wanita >50 tahun. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kota Administrasi 
Jakarta Barat, jumlah penduduk wanita sebanyak 42.631 orang dengan rasio jenis kelamin sebanyak 
101,60. Sedangkan tingkat pendidikan terbanyak di Kelurahan Duri Kosambi, Jakarta Barat adalah 
SMA/Sederajat sebanyak 517 orang dan kemudian SMP/Sederajat sebanyak 24 orang. Tingkat 
pendidikan yang dominan menengah kebawah berbanding dengan jumlah penduduk tampak ada 
ketimpangan. Hal ini kemungkinan dapat sebabkan pengetahuan yang kurang terutama dibidang 
kesehatan. Tujuan dari pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini adalah meningkatkan pengetahuan 
warga tentang bagaimana menjaga kesehatan reproduksi pada masa menopause Metode yang 
dipakai adalah penyuluhan dengan metode ceramah. Sebelum dan sesudah penyuluhan, mitra 
diberikan kuesioner untuk mengukur tingkat pengetahuan tentang kesehatan reproduksi pada masa 
menopause. Pengetahuan mitra meningkat setelah diberikan penyuluhan. Masyarakat memiliki 





Menopause was the final stage of the biological process that women experience. Someone called 
menopause if people was no longer menstruation for a year. Usually occured at the age of 50 years. 
More number of women who enter menopause then more their health should get attention, especially 
reproductive parts. The World Health Organization (WHO) delivered on 2030 menopausal women is 
estimated to increase by 3% annually and reach 1.2 billion women >50 years. Based on data from 
West Jakarta's central statistics agency, the number of female population was 42,631 with a gender 
ratio of 101.60. While the highest level of education in Kelurahan Duri Kosambi, West Jakarta is 
SMA/equal to 517 people and then SMP/equal to 24 people. The dominant middle level of education 
was lower compared to the number of population. This may caused knowledge become worst, 
especially in health section. The goal of PKM is to increase the knowledge of citizens on how to 
maintain reproductive health during menopause. The method used is counseling with the lecturer 
method. Before and after counseling, people were given questionnaires to measure the level of 
knowledge on reproductive health during menopause. The knowledge of partners increased after 




Penyuluhan dengan Metode Ceramah Meningkatkan Pengetahuan 
Kesehatan Reproduksi pada Masa Menopause 
Guyansyah 
e-ISSN 2715-4998, Volume 1, Nomor 2, halaman 130 - 136, Juli 2020 
Doi : 10.25105/juara.v1i2.5680 
 
 
  131 
 
DOI : http://dx.doi.org/10.25105/urbanenvirotech.v3i1.5095 
1. PENDAHULUAN 
 
Menopause merupakan tahap akhir proses biologis yang dialami wanita berupa penurunan 
produksi hormon seks wanita yaitu estrogen dan progesteron dari indung telur (Ghani, 2009). 
Disebut menopause jika orang tidak lagi menstruasi selama satu tahun, pada umumnya terjadi 
pada wanita usia sekitar 50 tahun. Setelah Menopause, indung telur masih tetap memproduksi 
estrogen namun dalam jumlah sangat kecil (Estiani, dkk, 2015). Kekurangan hormon estrogen ini 
menyebabkan keluhan-keluhan fisik maupun psikis yang akan mempengaruhi kualitas hidup 
wanita (Merettih, 2012; Putri, dkk, 2014). Menopause sering dianggap sebagai awal 
kemunduruan fungsi wanita secara utuh (Sipayung, dkk, 2017). Wanita menopause beresiko 
untuk terkena penyakit kardiovaskuler maupun sindrom metabolik (Eshtiaghi, dkk, 2010). 
Semakin banyaknya jumlah wanita yang memasuki masa menopause maka kesehatan mereka 
harus mendapat perhatian, salah satunya dari segi kesehatan bagian reproduksi mereka (Asbar, 
dkk, 2018; Woods, dkk, 2010).  
Badan Pusat Statistik (BPS) mengelompokan usia lanjut lansia muda 60-69 tahun, lansia 
madya 70-79 tahun dan lansia tua >80 tahun. Jumlah lansia madya dan lansia tua didominasi 
wanita. Pada tahun 2025, BPS memprediksi akan ada sebanyak 60 juta wanita yang mengalami 
menopause (Saimin, 2016). World Health Organization (WHO) menyampaikan pada tahun 2030 
wanita menopause diperkirakan meningkat 3% per tahun dan mencapai 1,2 milyar wanita                       
>50 tahun. Angka harapan hidup lansia wanita di Indonesia lebih besar daripada pria (Sipayung, 
dkk, 2017). 
Kecamatan Cengkareng, Jakarta Barat memiliki luas wilayah 26,54 km2 terdiri dari                                     
6 Kelurahan, yang memiliki sebanyak 84 Rukun Warga dan 1017 Rukun Tetangga. Kelurahan di 
Kecamatan Cengkareng meliputi Kelurahan Duri Kosambi, Rawabuaya, Kedaung Kaliangke, 
Cengkareng Barat, dan Cengkareng Timur. Kelurahan Duri Kosambi memiliki luas wilayah                         
5,91 km2. Kelurahan ini terdiri dari 165 Rukun Tetangga, 15 Rukun Warga, dan memiliki jumlah 
penduduk sebesar 86.097 jiwa dengan kepadatan penduduk sebesar 14.568 jiwa/km2. 
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kota Administrasi Jakarta Barat, jumlah penduduk pria 
sebanyak 43.466 jiwa dan penduduk wanita sebanyak 42.631 jiwa dengan rasio jenis kelamin 
sebanyak 101,60. Tingkat pendidikan terbanyak di Kelurahan Duri Kosambi, Jakarta Barat adalah 
SMA/Sederajat sebanyak 517 orang dan SMP/Sederajat sebanyak 24 orang dengan tingkat 
pendidikan yang dominan adalah menengah kebawah. Sehingga teridentifikasi ada ketimpangan 
Penyuluhan dengan Metode Ceramah Meningkatkan Pengetahuan 
Kesehatan Reproduksi pada Masa Menopause 
Guyansyah 
e-ISSN 2715-4998, Volume 1, Nomor 2, halaman 130 - 136, Juli 2020 
Doi : 10.25105/juara.v1i2.5680 
 
 
  132 
 
DOI : http://dx.doi.org/10.25105/urbanenvirotech.v3i1.5095 
mengenai pengetahuan tentang kesehatan, terutama dibidang pengetahuan kesehatan 
reproduksi. 
Untuk meningkatkan pengetahuan pada masyarakat, cara paling mudah adalah dilakukan 
sebuah penyuluhan, karena berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa penyuluhan dapat 
memberikan dampak baik untuk peningkatan pengetahuan warga masyarakat. Penyuluhan 
kesehatan dengan metode ceramah merupakan metode yang umum digunakan dalam 
penyuluhan kesehatan, metode ini dapat dilakukan pada semua golongan umur baik anak-anak, 
maupun kalangan dewasa (Analestariastuti, dkk, 2014). Untuk itulah maka dilakukan kegiatan 
PKM dengan melakukan penyuluhan menggunakan metode ceramah yang diharapkan dapat 
meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang kesehatan sehingga dapat mencegah beberapa 
hal yang tidak diinginkan, salah satunya timbulnya suatu penyakit di bagian reproduksi. 
  
2. METODE PELAKSANAAN  
 
Sasaran peserta pada acara PKM ini adalah warga Kelurahan Duri Kosambi. Kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat (PKM) dilakukan Metode Penyuluhan dengan cara presentasi 
materi yang berbentuk ceramah oleh penyaji materi, kemudian diakhiri dengan sesi tanya 
jawab. Sebelum dan sesudah dilakukan presentasi materi, para warga yang hadir di kantor 
kelurahan diwajibkan mengisi kuesioner yang terdiri dari 10 pertanyaan tentang kesehatan 
reproduksi pada masa menopause. Hasil dari pengukuran pengetahuan kemudian dikategorikan 
sebagai pengetahuan buruk (<4 pertanyaan benar), sedang (5-7 pertanyaan benar), dan baik                                    
(>8 pertanyaan benar). Kuesioner ini digunakan untuk mengukur tingkat pengetahuan warga 
sebelum dan sesudah dilakukan suatu intervensi berupa penyuluhan dengan metode ceramah. 
Keberhasilan intervensi ini dapat ditandai dengan membaiknya pengetahuan masyarakat 
terutama para ibu-ibu sebelum dan sesudah intervensi dilakukan. Acara PKM ini dilaksanakan 
pada tanggal 30 November 2018 bertempat di Aula Kelurahan Duri Kosambi dan dihadiri oleh               
30 warga wanita perwakilan dari wilayah kerja Kelurahan Duri Kosambi pada dilaksanakan pada 
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3. HASIL DAN DISKUSI 
 
Pada Tabel 1 akan disajikan gambaran karakterisitik warga yang hadir sebagai responden 
dan pada Tabel 2 akan disajikan tingkat pengetahuan warga yang menjadi responden sebelum 
dan sesudah dilakukan penyuluhan tentang kesehatan reporduksi pada masa menopause. 
 




Umur (tahun)   
30-40 9 30 
41-50 15 50 
51-60 5 17 
61-70 1 3 
Pendidikan   
SD 2 6 
SMP 8 27 
SMA 15 50 
SARJANA 5 17 
Pekerjaan   
Ibu Rumah Tangga 20 67 
PNS 6 20 
Pegawai Swasta 4 13 
Keterangan: n=jumlah subjek, %=persen 
 
Tabel 2.  Tingkat pengetahuan warga sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan 





N % n % 
Buruk 5 16,5 0 0 
Sedang 20 67 20 67 
Baik 5 16,5 10 33 
Keterangan: n=jumlah subjek, %=persen 
 
 
Pada Tabel 1 dapat dilihat karakteristik warga yang hadir pada kegiatan PKM 
padaumumnya adalah wanita dengan rentang usia 41-50 tahun. Sedangkan untuk tingkat 
pendidikan paling tinggi adalah setingkat SMA sebanyak 15 orang dan yang lainnya sebanyak 8 
orang dengan tingkat pendidikan SMP. Bidang pekerjaan pada umumya adalah sebagai ibu 
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rumah tangga sebanyak 20 orang. Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa ada dampak dari 
penyuluhan yang dilakukan tentang kesehatan reproduksi pada masa menopause. Tingkat 
pengetahuan terlihat membaik ditandai dengan tidak adanya pengetahuan pada level buruk 
setelah dilakukan penyuluhan. 
Pada saat penyampaian materi, pemateri tidak bersifat menggurui tetapi bersifat sharing 
knowledge and experience sehingga peserta PKM tidak merasa bosan dan tetap merasa antusias 
hingga tahap terakhir pelaksanaan PKM. Metode ceramah, selain sederhana juga efektif dalam 
upaya penyampaian informasi secara cepat kepada kelompok sasaran yang cukup besar 
(Tarigan, 2015; Hidayati, dkk, 2013). Dengan meningkatnya suatu pengetahuan tentang 
reproduksi pada masa menopause diharapkan ibu-ibu yang hadir dapat menjaga kesehatan 
dirinya. Pada masa Menopause, indung telur masih tetap memproduksi estrogen namun dalam 
jumlah sangat keciL (Estiani, dkk, 2015). Kekurangan hormon estrogen ini menyebabkan 
keluhan-keluhan fisik maupun psikis yang akan mempengaruhi kualitas hidup perempuan 
(Merettih, 2012; Putri, dkk, 2014). Menopause sering dianggap sebagai awal kemunduruan 
fungsi wanita secara utuh (Sipayung, dkk, 2017). Wanita menopause beresiko untuk terkena 
penyakit kardiovaskuler maupun sindrom metabolik (Eshtiaghi, dkk, 2010). Ketika wanita 
tersebut mengalami gejala-gejala penyakit tersebut, maka diharapkan dapat segera berobat ke 
fasilitas Kesehatan terdekat di wilayah tempat tinggalnya. 
Salah satu faktor pendorong keberhasilan dari penyuluhan ini adalah antusiasme yang 
tinggi dari peserta PKM yang datang, serta kerja sama dari pihak Kelurahan Duri Kosambi yang 
kooperatif dalam hal penyampaian berita tentang adanya kegiatan ini. Kendala dalam acara 
PKM ini adalah administrasi yang tampak berbelit-belit sehingga pelaksanaannya tertunda dari 




Kesimpulan dari pelaksanaan PKM ini berdasarkan hasil pengisian kuesioner yang dilakukan 
sebelum dan sesudah pemberian materi oleh tim penyaji dapat dilihat hasil yang dapat 
dikatakan baik. Tujuan acara PKM ini tercapai dengan meningkatnya pengetahuan warga 
tentang bagaimana menjaga kesehatan reproduksi pada masa menopause. Perlu kontrol lebih 
lanjut oleh pihak terkait dalam hal ini dari pihak Kelurahan Duri Kosambi maupun Puskesmas 
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setempat agar para warganya dapat menerapkan materi yang telah disampaikan oleh tim 
penyuluh. 
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